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ABSTRAK  

Penelitian ini mengkaji tentang berapa daya yang dibutuhkan mesin spinner peniris 

minyak dan bagaimana desain mesin spinner peniris minyak keripik singkong kapasitas 2 

kg. penelitian dibuat untuk Menghasilkan konsep dan spesifikasi komponen mesin spinner 

peniris minyak keripik singkong dengan kapasitas 2 kg. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi literatur. adapun metode-metode lain yang dilakukan yaitu, 

pengumpulan data dengan cara mengambil sample dari jurnal, membuat dan menyusun 

konsep mesin, memilih material yang sesuai standar, melakukan perhitungan dan simulasi 

pada elemen mesin, menganalisis hasil dari perhitungan dan simulasi elemen mesin, dan 

yang terakhir membuat gambar kerja berdasarkan dengan dimensi-dimensi yang sudah 

berstandar ISO.hasil dari penelitian ini adalah, Dimensi total mesin peniris minyak keripik 

singkong adalah panjang 600 mm, lebar 600 mm dan tinggi 854 mm, Material drum 

penyaring adalah Stainless steel 304 dengan diameter 255 dan tinggi 362,15 mm, motor 

yang digunakan sebagai penggerak mesin adalah jenis AC 1 phasa memiliki daya sebesar 

70 watt, tegangan 220 V, frekuensi 50 Hz dan kecepatan putar 1500 Rpm, Poros yang 

digunakan bertingkat dengan diameter 22 mm dan 20 mm, Transmisi menggunakan dua 

buah puli dengan diameter 1,5 in dan 10 in dengan material aluminium  

Kata Kunci : Keripik, Mesin, Mesin Peniris Minyak 
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ABSTRACT  

This research examines the power required for the oil spinner machine and the 

design of a 2 kg capacity cassava chips oil spinner machine. The purpose of this research 

is to develop the concept and specifications of the components of the cassava chips oil 

spinner machine with a 2 kg capacity.The research method used in this study is literature 

review. Other methods employed include data collection through sampling and recording 

from journal, creating and organizing machine concepts, selecting materials that meet the 

standards, performing calculations and simulations on machine elements, analyzing the 

results of calculations and simulations of machine elements, and finally creating working 

drawings based on ISO-standardized dimensions. The results of this research are as 

follows: the overall dimensions of the cassava chips oil spinner machine are length 600 

mm, width 600 mm, and height 854 mm. The filter drum material is Stainless Steel 304 with 

a diameter of 255 mm and a height of 362.15 mm. The motor used as the driving force for 

the machine is a single-phase AC motor with a power of 70 watt, voltage of 220 V, frequency 

of 50 Hz, and rotational speed of 1500 RPM. The shaft used is stepped with diameters of 

22 mm and 20 mm. The transmission utilizes two pulleys with diameters of 1.5 in and 10 

in, made of aluminum. 

Keywords: Chips, Machine, cooking oil draining machine,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pertanian memiliki peran penting dalam pembangunan, seiring dengan 

perkembangan dan peningkatan sektor lainnya. Di Indonesia, selain padi dan 

jagung, ubi kayu (Manihot esculenta) juga merupakan komoditas tanaman 

pangan yang memiliki kontribusi besar. Ubi kayu memiliki banyak kelebihan 

(Hafsah dalam Sulaiman 2019) dan Provinsi Jawa Barat menjadi salah satu 

produsen utama dengan produksi mencapai 2.000.224 ton pada tahun 2015. 

Wilayah-wilayah di Provinsi Jawa Barat seperti Kabupaten Ciamis, Bogor, 

Sukabumi, Bandung, Sumedang, dan Cianjur merupakan sentra produksi utama 

ubi kayu (Badan Pusat Statistik, 2016). Data mengenai luas panen, produksi, 

dan produktivitas tanaman ubi kayu di Provinsi Jawa Barat ditunjukkan oleh 

Tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Data singkong di Jawa Barat 

Tahun 
Luas Kebun  

(Hektar) 

Produksi 

 (Ton) 

Produktivitas 

(Kwintal/Hektar) 

2011 103.244 2.058.785 199.41 

2012 100.159 2.131.123 212.77 

2013 95.505 2.138.532 223.92 

2014 93.921 2.250.024 239.57 

2015 85.288 2.000.224 234.53 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016 

Salah satu olahan makanan dari singkong adalah keripik singkong. 

Keripik singkong menjadi makanan ringan yang populer di Indonesia karena 

bahan bakunya yang melimpah dan memiliki cita rasa yang unik, gurihm dan 

manis alami dari singkong yang dipotong tipis dan digoreng hingga renyah. 

Kombinasi rasa ini membuat keripik singkong disukai oleh berbagai kalangan  

Pada era globalisasi ini semua produsen harus bekerja secara efektif dan 

efisien, disamping menghemat biaya, juga bisa memangkas waktu, upaya yang 

dilakukan pemilik usaha-usaha kecil untuk mengurangi kadar minyak yang
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berlebihan secara tradisional sudah harus ditinggalkan.Perkembangan 

teknologi tentunya menjadi salah satu solusi yang bisa digunakan untuk 

memecahkan persoalan tersebut. Spinner (mesin peniris minyak) adalah suatu 

inovasi perkembangan teknologi yang dapat membantu agar kinerja menjadi 

lebih baik. 

Mesin peniris minyak berfungsi untuk mengurangi kadar minyak pada 

makanan yang umumnya adalah keripik. Mesin Peniris Minyak (Spinner) 

menggunakan motor listrik sebagai tenaga penggerak. Dari desain mesin 

peniris minyak yang sudah ada, muncul permasalahan baru yaitu soal 

kebutuhan material dan proses manufaktur yang dibutuhkan agar produksi 

mesin peniris minyak dilakukan dengan efisien. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut: 

1. Berapa daya yang dibutuhkan mesin spinner peniris minyak keripik 

singkong kapasitas 2 kg? 

2. Bagaimana desain mesin spinner peniris minyak keripik singkong 

kapasitas 2 kg? 

1.3 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini agar penulisan tugas akhir 

ini terfokus:  

1. Laporan tugas akhir ini mengabaikan getaran pada mesin.  

2. Proses gambar kerja, simulasi dan perhitungan rangka  menggunakan 

menggunakan software Solidworks. 

3. Tidak membahas sisi biaya 

4. Mesin digunakan untuk meniriskan minyak pada keripik singkong dengan 

kapasitas 2 kg.  

1.4 Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Penulisan tugas akhir ini memiliki dua sasaran tujuan yaitu: 
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1.4.1 Tujuan Umum  

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan kuliah program 

studi D3-Teknik Mesin Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Menghasilkan konsep peniris minyak keripik singkong dengan 

kapasitas 2 kg. 

2. Menghasilkan spesifikasi komponen mesin spinner peniris minyak 

keripik singkong yang meliputi : 

a. Daya motor 

b. Transmisi  

c. Poros 

d. Bantalan 

e. Rangka 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  

1.5.1 Bagi Mahasiswa  

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menerapkan  

ilmu yang sudah didapat selama perkuliahan. 

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Dengan adanya tugas ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur 

keberhasilan pengajar dan pendidik yang telah mampu 

mengimplementasikan materi kuliah kedalam tugas ini.
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BAB II 

Tinjauan Pustaka  

2.1 Keripik Singkong 

  Singkong adalah jenis tanaman yang termasuk ke dalam keluarga 

Euphorbiaceae dan memiliki nama ilmiah Manihot esculenta, Tanaman ini 

berasal dari Amerika Tengah dan Amerika Selatan, tetapi saat ini singkong 

sudah banyak dibudidayakan di berbagai negara tropis termasuk Indonesia. 

Singkong memiliki beragam manfaat dan dapat diolah menjadi berbagai macam 

produk seperti tape, tepung singkong, keripik singkong, dan makanan lainnya 

(Sanni dalam Sulaiman, 2019). 

  Keripik singkong adalah produk makanan ringan yang terbuat dari 

irisan tipis singkong yang dikeringkan dan di goreng hingga garing, Proses 

pembuatan keripik singkong  melibatkan beberapa tahap, yaitu pemilihan 

singkong yang baik, pengupasan kulit singkong, pencucian, pengirisan, 

pengeringan, penggorengan, penirisan, dan pemberian rasa.  

  Di Indonesia keripik singkong merupakan salah satu makanan yang 

popular. Keripik singkong dapat ditemukan di toko-toko makanan, pasar 

tradisional, supermarket, atau pedagang kaki lima. keripik singkong menjadi 

produk yang banyak dihasilkan oleh usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di Indonesia. Industri keripik singkong memberikan kontribusi 

penting dalam perekonomian lokal dan menciptakan usaha bagi banyak orang 

(Yuyun dalam Sulaiman, 2019).  

2.2 Referensi Mesin Spinner Peniris Minyak 

2.2.1 Mesin Peniris Minyak Menggunakan Motor Penggerak. 

Mesin peniris minyak merupakan mesin yang berfungsi untuk 

mengurangi kadar minyak pada makanan yang digoreng dan meningkatkan 

kualitas makanan agar lebih tahan lama untuk dikonsumsi. (Ahmad Rozikin, 

Dian Widodo 2021: 2). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dihasilkan setelah dilakukan proses perancangan 

mesin spinner peniris minyak kapasitas 2 kg, spesifikasi hasil rancangan 

adalah sebagai berikut:  

1. Konsep desain mesin spinner peniris minyak yang digunakan adalah 

konsep desain 2 pada pembahasan 4.3.  

2. Spesifikasi komponen mesin spinner peniris minyak keripik singkong 

kapasitas 2 kg adalah sebagai berikut: 

a. Daya motor yang digunakan untuk menggerakkan mesin ini adalah 

70 watt dengan kecepatan putar 1500 rpm 

b. Transmisi yang digunakan pada mesin ini adalah puli dengan rasio 

10:1,5 dan sabuk-V tipe A dengan Panjang 36 in 

c. Poros yang digunakan adalah poros bertingkat dengan diameter 22 

mm dan 20 mm dengan material SUS 316 atau ASTM A36 

d. Bantalan yang digunakan adalah vertical pillow block dengan kode 

204 

e. Rangka yang digunakan menggunakan besi siku dengan ukuran 

Panjang 30 mm, lebar 30 mm dan tebal 3mm, dan besi hollow 

dengan ukuran Panjang 30 mm, lebar 30 mm, dan tebal 2 mm. 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan oleh penulis untuk penelitian perancangan mesin 

spinner peniris minyak kapasitas 2 kg adalah sebagai berikut: 

1. Lakukan pengecatan pada rangka untuk meminimalisasi korosi  

2. Letakkan mesin di tempat yang bersih dan jauhkan dari api 

3. Dari hasil perancangan ini diharapkan adanya perngembangan lebih lanjut.
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Percobaan massa jenis keripik singkong 

Percobaan mencari massa jenis keripik singkong 

Alat dan bahan : 

1. Wadah  

2. Timbangan 

3. Keripik singkong 

4. Air 

Langkah pengujian  

1. Timbang massa wadah kosong. 

2. Ulangi langkah 1 sebanyak 10 kali untuk mendapatkan hasil yang akurat. 

3. Masukkan keripik singkong kedalam wadah hingga keripik singkong 

memenuhi garis pada wadah. 

4. Timbang massa keripik singkong yang ada didalam wadah. 

5. Lakukan langkah 4 sebanyak 10 kali untuk mendapatkan hasil yang akurat. 

6. Keluarkan semua keripik singkong yang ada didalam wadah. 

7. Isikan wadah dengan air hingga air memenuhi wadah setinggi garis. 

8. Timbang massa air sebanyak 10 kali untuk mendapatkan hasil yang akurat 

Hasil:  

Pada pengujian yang dilakukan sebanyak 10 kali percobaan di tiap masing-masing 

langkah penimbangan, didapatkan hasil rata-rata massa wadah sebesar 56,6 gram, 

massa keripik singkong ditambah wadah sebesar 508,1 gram, dan massa air 

sebesar 1.793,4 gram. Dari data percobaan yang ada dapat diolah kedalam 

perbandingan massa jenis dengan membandingkan massa rata-rata keripik 

singkong dikurangi dengan massa rata-rata wadah dan massa rata-rata air 

dikurangi dengan massa rata-rata wadah. Air memiliki massa jenis 1000 gram/liter 

sehingga didapatkan massa jenis keripik singkong adalah 0,26 kg/liter 
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No Gambar Nilai  (g) No Gambar Nilai  (g) No Gambar Nilai  (g)

Rata-rata 56,6 Rata-rata 508,1 Rata-rata 1.793,4

9 1793

10 1793

7 1793

8 1793

5 1794

6 1794

3 1794

4 1793

1 1793

2 1794

9 508

10 508

7 508

8 508

5 508

6 508

3 508

4 509

1 508

2 508
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56

56

57

57

57
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9

Massa wadah Massa keripik singkong Massa Air

10

1 57

2

3

4 57

56

56

5

6
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Lampiran  2 Percobaan kecepatan putar 

Percobaan kecepatan putar hingga keripik hancur 

Alat dan bahan 

1. Pengukur putaran (gagang skipping) 

2. Timer  

3. Plastik bening 

4. Timbangan 

Langkah kerja  

1. Timbang massa keripik singkong untuk memenuhi ½ dari plastik bening 

2. Ikatkan plastik bening ke pengukur putaran  

3. Atur timer satu menit  

4. Mulai timer dan putar keripik singkong secara bersamaan  

5. Lakukan langkah 4 sebanyak 10 kali  

Hasil  

Percobaan ini menghasilkan jumlah perbandingan antara keripik hancur dan 

keripik yang masih utuh setelah dilakukan pemutaran selama satu menit. 

Kesimpulan dari data yang didapat dari percobaan ini adalah keripik singkong 

menghasilkan serpihan ketika putaran menyentuh 265 rpm sehingga batas aman 

putaran per menit untuk keripik singkong adalah <265 rpm.  
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No Putaran (Rpm) Hasil

Percobaan putaran dan hasil keripik hancur

Gambar

1 227 AMAN

2 217 AMAN

3 213 AMAN

4 215 AMAN

5 223 AMAN

6 221 AMAN

7 219 AMAN

10 265
Terdapat 

serpihan

8 227 AMAN

9 230 AMAN

No

massa keripik singkong

10 99

Rata-Rata 100

8 102

9 101

6 100

7 101

4 101

5 99

2 101

3 100

Gambar massa (g)

1 100
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Lampiran  3 Tabel momen inersia 

 

 

Sumber: Khurmi, R. S. & Gupta, J. K. (2005). Textbook of Machine Design 
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Lampiran  4 Tabel momen inersia massa 
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Lampiran  5 ASTM A240 Standard 
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Lampiran  6 ASTM A240 Standard 
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Lampiran  7 UCFL Misumi Catalog 
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Lampiran  8 Tabel nilai X dan Y untuk static load  

 

Sumber: Khurmi, R. S. & Gupta, J. K. (2005). Textbook of Machine Design 
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Lampiran  9 SS400 material properties 

 

Sumber: Bebonchina.com 
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Lampiran  10 Toleransi JIS B0405 m 
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Lampiran  11 Cross section properties L 
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Lampiran  12 Cross Section Properties Hollow 30x30x2 
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Lampiran  13 Gambar Kerja 
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DETAIL A
SCALE 1 : 5
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Jumlah

Politeknik Negeri Jakarta
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F/B

Diperiksa

Digambar

1:10

SkalaMESIN PENIRIS MINYAK 
KERIPIK SINGKONG

IIIIII
KeteranganUkuranBahanNo. BagNama Bagian

Rangka

Perubahan:

SUS3162Penggerak 260 × 563
SUS3043Drum Penyaring 255.8 × 361.8
SUS3164Tutup Penyaring 260 × 2

Alum5Drum Cover 300 × 452
SS4006Dudukan Drum Cover 600 × 600
SS4007Dudukan Motor 200 × 250

8KFL 004
9Seal Poros
10Puli Motor 1.5" /As 10
11Puli Poros 10" /As 20
12Sabuk V

SUS30413Baut Kupu-kupu M8
14Motor Listrik 70 Watt 
15Nipple

1
1
1
1
1
1
2
1
1
1
1
1
1
1

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

*Note: Semua sambungan dibaut
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H/P

F/B

Diperiksa

Digambar

1:5

Skala
Rangka

IIIIII
KeteranganUkuranBahanNo. BagNama Bagian

Rangka Atas

Perubahan:

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

*Note: Semua sambungan dilas

1.2Kaki 374 × 30 × 304
1.3Rangka Bawah 544 × 30 × 304
1.4Support Penggerak Atas 544 × 30 × 302
1.5Support Drum Cover 220 × 30 × 302
1.6Support Penggerak 1 544 × 30 × 301
1.7Support Penggerak 2 544 × 30 × 301
1.8Support Penggerak Bawah 194 × 30 × 302

SS400
SS400
SS400
SS400
SS400
SS400
SS400 Dibuat

Dibuat
Dibuat
Dibuat
Dibuat
Dibuat
Dibuat
Dibuat
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Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Bagian-bagian Rangka
Skala

1:1

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta
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Perubahan:

TA/MSPMKS/01-01/23

04/Jul

4 1.1 SS400 604 × 30 × 30

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Rangka Atas Dibuat
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Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Bagian-Bagian Rangka
Skala
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Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/01-02/23

04/Jul

4 1.2 SS400 374 × 30 × 30

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Kaki Dibuat
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Diperiksa
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Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/01-03/23

04/Jul

4 1.3 SS400 544 × 30 × 30 DibuatRangka Bawah

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium
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04/Jul

2 1.4 SS400 544 × 30 × 30

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Support Penggerak Atas Dibuat
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2 1.5 SS400 220 × 30 × 30
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0.8400 < L ≤ 1000
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ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Support Drum Cover Dibuat



 30 
 3

0 

 3
 

 1
5 

 100 

 10 

 540 

1.6

Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Bagian-Bagian Rangka
Skala

1:2

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/01-06/23

04/Jul

1 1.6 SS400 544 × 30 × 30

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium
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0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Support Penggerak 2 Dibuat



 190 

 1
5 

 95 

 10 
 3

0 

 30 

 3 

1.8

Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Bagian-bagian Rangka
Skala

1:2

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/01-08/23

04/Jul

2 1.8 SS400 194 × 30 × 30

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Support Penggerak Bawah Dibuat



 2
4 

 5
63

 

0.1 A

A

 
26

0 

 156 
2.1

2.2

2.3

2.3

2

Tol. Sedang

22 × 567SUS3042.11

04/Jul

TA/MSPMKS/02/23

Jumlah

Politeknik Negeri Jakarta

H/P

F/B

Diperiksa

Digambar

1:3

Skala
Penggerak

IIIIII
KeteranganUkuranBahanNo. BagNama Bagian

Poros Penggerak

Perubahan:

JIS B0405-Medium
Dimension Range Tolerance

L ≤ 6 0.1
6 < L ≤ 30 0.2

30 < L ≤ 120 0.3
120 < L ≤ 400 0.5

400 < L ≤ 1000 0.8
1000 < L ≤ 2000 1.2

2.2 260 × 2Dudukan Penyaring1 SUS304
2.3 22 × 15Pin Positioner2 SUS304 Dibuat

Dibuat

Dibuat



 563 

 387 

 R1 

 
20

 h
7 

 
22

 

 176 
 

20
 h

7 
 20 

 15 
C1

C1

M8

2.1
Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Bagian-bagian Penggerak
Skala

1:1

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/02-01/23

04/Jul

1 2.1 SUS316 22 × 567

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Poros Penggerak Dibuat



 
260 

 20 
 20 

 
22 

 156 

2.2
Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Bagian-bagian Penggerak
Skala

1:2

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/02-02/23

04/Jul

1 2.2 SUS316 1220 × 2440

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Dudukan Penyaring Dibuat



 11 

 8 

 
20

 

 
22

 

C1

2.3

Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Bagian-bagian Penggerak
Skala

4:1

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/02-03/23

04/Jul

2 2.3 SUS316 22×15

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Pin Positioner Dibuat



 R128 

 3
62

 
3.1

3.2

3

Tol. Sedang

Dibuat1220 × 2440SUS3043.11

04/Jul

TA/MSPMKS/03/23

Jumlah

Politeknik Negeri Jakarta

H/P

F/B

Diperiksa

Digambar

1:4

Skala
Drum Penyaring

IIIIII
KeteranganUkuranBahanNo. BagNama Bagian

Selimut

Perubahan:

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Dibuat3.2 SUS304 1220 × 24401 Alas



 805 

 3
60

 

 3
60

 

 ID 255 

3.1
Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Bagian-bagian Drum Penyaring
Skala

1:10

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/03-01/23

04/Jul

1 3.1 SUS304 1220 × 2440

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Selimut Dibuat



 
256 

 156 

 21 

 
23 

 
21

 

3.2
Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Bagian-bagian Drum Penyaring
Skala

1:3

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/03-02/23

04/Jul

1 3.2 SUS304 1220 × 2440

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Alas Dibuat



 
260  10 

4

Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Tutup Penyaring
Skala

1:3

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/04/23

04/Jul

1 4 SUS304 1220 × 2440

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Tutup Penyaring Dibuat



 4
52

 

B

 3 × 10 

 23 

 4 × 7 

 300 

 
200 

 44 

 10 

 7
 

DETAIL B
SCALE 1 : 1

5

Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Drum Cover
Skala

1:5

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/05/23

04/Jul

1 5 Alum. 300×452

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Drum Cover Dibuat



 6
00

 

 600 

 60 

 3 ×
10 

 2 × 10 

 3
00

 

 200 

 
34

0 
 1

20
° 

 120° 

6

Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Dudukan Drum Cover
Skala

1:10

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/06/23

04/Jul

1 6 SS400 1220 × 2440

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Dudukan Drum Cover Dibuat
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00

 

 250 

 1
00

 

 100 

 3 × 10 

 140 

 
10
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10
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 2
0

 15  15 

 1
20

°  120° 

7

Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Dudukan Motor
Skala

1:3

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/7/23

04/Jul

1 7 SS400 1220 × 2440

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Dudukan Motor Dibuat

Dibuat



 55 

 9 

8.3 8.1

8.2

8

Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Seal Poros
Skala

1:1

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/08/23

04/Jul

1 1 PETG 55×8

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Dudukan Seal

1 2Tutup Seal PETG 55×1
1 3Seal - HMSA10 RG 35× 21×7 Dibeli

Dibuat

Dibuat



 55 

 
44 

 4 ×
6.5 

A

A

 
35

 H
7 

 
24

 

 1 

 8 

SECTION A-A

8.1
Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Bagian-bagian Seal Poros
Skala

1:1

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/08-01/23

04/Jul

1 8.1 PETG 55×8

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Dudukan Seal Dibuat



 55 

 4 ×
6.5 

 24 

 
44 

 1 

8.2

Tol. Sedang

Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan

III II I

Bagian-bagian Seal Poros
Skala

1:2

Digambar

Diperiksa

F/B

H/P

Politeknik Negeri Jakarta

Jumlah

Perubahan:

TA/MSPMKS/08-02/23

04/Jul

1 8.2 PETG 55×1

1.21000 < L ≤ 2000
0.8400 < L ≤ 1000
0.5120 < L ≤ 400
0.330 < L ≤ 120
0.26 < L ≤ 30
0.1L ≤ 6

ToleranceDimension Range
JIS B0405-Medium

Tutup Seal Dibuat


